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ABSTRAK

MULYANAH, SITL. 2013; POLA PEMBENTUKAN KARAKTER
ANAK DALAM KELUARGA (ANALISIS BUKU “PENDIDIKAN
KARAKTER” KARYA RATNA MEGAWANGI). Sknpst Jurusan/Program
Studi:  Tarbiyah/S; PAIl Sekolah Tinggi Agama Islam Neger1 (STAIN)
Pekalongan. Pembimbing: Abdul Khobir, M. Ag.

Kata Kunci: Pembentukan Karakter Anak, keluarga
Era globalisasi saat ini di mana kckerasan mempengaruhi semua sckolah.

Aksi dan perilaku negatif mulai dari demo anarkis, perkelahian massal, perilaku
asusila hingga bullying di lembaga pendidikan merupakan wujud perbuatan tak
terpuji. Bentuk kejahatan dan tindakan tidak bermoral dikalangan anak
menunjukkan bahwa anak belum memiliki karakter yang batk. Menurut
Megawangi Keluarga sebagai pendidikan pertama memiliki tanggung jawab
dalam membentuk karakter anak. Ajaran Islam tidak membiarkan perbuatan
tercela. Nabi Muhammad sendiri diutus dalam upaya menyempurnakan akhlak

manusia.
Penelitian  ini  mengangkat permasalahan  tentang bagaimana pola

pembentukan karakter menurut Ratna Megawangi, dan bagaimana pola
pembentukan karakter anak dalam keluarga menurut Ratna Megawangi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pola pembentukan karakter menurut Ratna
Megawngi, untuk mengetahui pola pembentukan karakter anak dalam kecluarga
menurut Ratna Megawangi. Kegunaan penclitian 11 secara teonfis dapat
menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dalam masalah pembentukan
karakter anak, menambah wawasan keilmuan dan sumbangan pemikiran
mengenai pola pembentukan karakter anak dalam keluarga menurut Ratna
Megawangi. Kegunaan penelitian ini secara praktis sebagai bahan acuan pola asuh
anak untuk orang tua, sebagai acuan bagi penubis dan para orang tua dalam
mendidik anak agar menjadi individu yang berkarakter, sebagal acuan dan
pegangan bagi keluarga dalam pembentukan karakter anak.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis
penelitiannya adalah Studi tokoh dengan bentuk penelitian pustaka (library
research). maka penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder.
Teknik pengumpulan datanya menggunakan studi pustaka. Jenis analisis data
yang digunakan yaitu Content Analysis (Analisis is1), metode deskriptit dengan
menggunakan berfikir deduktif.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa pola pembentukan karakter menurut
Ratna Megawangi terdiri dari tiga hal yaitu mengerti baik dan buruk, mempunyar
kecintaan tehadap kebajikan, dan mampu melakukan kebajikan. Pola
pembentukan karakter anak dalam keluarga menurut Ratna Megawangi meliputi
ketcladanan, teladan yang diajarkan oleh orang tua akan selalu ditiru olch anak,
sebagaimana perbuatan yang ditampilkan orang tua akan menjadi panutan bagl
anak. Lingkungan yang kondusif, Keluarga yang harmonis dimana orang tua
meluangkan waktu dengan memberikan kasih sayang, cinta, perhatian, dan selalu

-ada kebersamaan keluarga.
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BAB ]
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Era globalisasi saat ini di mana kekerasan mempengaruhl semua
sekolah.! Aksi dan perilaku negatif mulai dari demo anarkis, perkelahian
massal, perusakan, perilaku asusila hingga bullying di lembaga pendidikan
merupakan wujud-wujud perbuatan tak terpuji atau lahir dari akhlak
tercela. Berbagai bentuk kejahatan dan tindakan tidak bermoral dikalangan
anak menunjukkan bahwa anak belum memiliki karakter yang baik.

Ajaran Islam tidak membiarkan perbuatan tercela. Nabi
Muhammad sendiri diutus dalam upaya menyempurnakan akhiak manusia.
Kenyataannya di Indonesia budi pckerti bangsa masih menjadi persoalan,
hingga dimunculkan karakter.’

Anak adalah mutiara kehidupan yang diamanatkan Allah kepada
orang tua. Setiap anak yang dilahirkan dianugerahkan oleh Allah SWT
berupa sifat fitrah (suci), maka orang tua dan keluarga mempunyal i::eran
sentral dan bertanggung jawab penuh mencntukan masa depan anak.

Tanggung jawab orang tua tidak hanya sebatas pemenuh kebutuhan

b ; . - :
Helen Cowie dan Dawn Jennifer, alih bahasaUrsula Gyan. Penanganan Kekerasan di

Sekolah (Jakara: PT Indeks, 2009), him.1.
2 Arismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building ( Yogyakarta: Tiara

Wacana, 2008), hlm. 34.
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materi. tetapi juga mencakup seluruh aspek  kehidupan termasuk
pembentukan karakter anak sejak masa pcrtumbuhannyn.3

Anak-anak vyang diasuh secara batk dan dibekali dengan
pendidikan yang memadai termasuk pembentukan karakter yang baik
diharapkan akan menjadi anak yang baik (sholeh/sholehah).* Memiliki
anak vyang berkarakter, sholeh dan sholehah, santun, berwawasan luas,
berbidi pekerti luhur merupakan dambaan setiap keluarga ditengah-tengah
buruknya moralitas scbagian anak bangsa. Orang tua dapat membantu
anak membentuk karakter dengan memberikan contoh yang baik melalus

perilaku, perkataan, dan sikap baik schari-hari.”

Proses terbentuknya karakter bisa berawal darl tumbuhnya
kesadaran akan pentingnya kebajikan. Kesadaran 1 kemudian menguat
menjadi keyakinan dan keyakinan ini mempengaruhi sikap dan sikap i
mempengaruhi perilaku orang yang bersangkutan dalam kehidupan sehari-
hari. Semua ini merupakan proses belajar dari dalam ke luar (fnside-out).
Sebaliknya, karakter terbentuk dari mendorong atau menganjurkan
seseorang melakukan tindakan baik, memupuk tindakan baik ini menjadi
kebiasaan baik, dan selanjutnya mengembangkan pemahaman dan

keyakinan tentang pentingnya tindakan tersebut dalam membangun

dArismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building ( Yogyakarta: Tiara

Wacana, 2008), him. 123-124.
Y Ibid., him. 124,
® Tim Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa, Pendidikan Karakter Di Sekolah: Dari Gagasan

ke Tindakan (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2011), him. 58.



kehidupan yang baik. Inilah yang disebut proscs dart luar ke dalam
(outside-in) dalam pembentukan karakter.”

Menurut Aa Gym sebagaimana yang dikutip olch Hamka Abdul
Aziz mengemukakan bahwa karakter terdiri dari empat antara lain; ada
karakter lemah; misalnya penakut, tidak beramt mengambil keputusan,
pemalas, cepat kalah, dan sebagainya: karakter kuat, contohnya tanggul,
ulet, pantang nwﬁycrnln dan sebagainya; karakter jelek, misalnya licik,
egois, serakah, sombong, suka pamer, dan sebagainya; dan karakter baik,
seperti jujur, terpercaya, rendah hati, dan schagainya.” Individu yang
berkarakter baik adqlah individu yang dapat membuat keputusan dan siap
mempertanggungjawabkan setiap akibat lm@plrh,ltus:—.mmya.ﬂ

Karakter menurut Fromm sebagaimana yang dikutip oleh
Arismantoro, berkembang berdasarkan kcbutuhan mengganti  insting
kebinatangan yang hilang ketika manusia berkembang tahap demi tahap.
Karakter membuat seseorang mampu berfungsi di dunia tanpa harus
memikirkan apa yang harus dikerjakan. Karakter manusia berkembang dan
dibentuk oleh pengaturan sosial (social arragements). Masyarakat
membentuk karakter melalui pendidik dan orang tua agar anak bersedia
bertingkah laku seperti yang dikehendaki masyarakat. Karakter yang
dibentuk secara sosial meliputi acecepting, preserving, taking, exchanging,

dan biophilous.

¢ Ibid. hlm.59-60.
” Hamka Abdul Aziz, Pendidikan Karakter Berpusat Pada Hant (Jakarta: Al-Maward:

Prima, 2012), hIm. 198.
8 Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2011), him. 41.



Vienuwrut Thomas Lickona scbagaimana  yang  dikutip  oleh
Arismantoro mengatakan bahwa karakter dibentuk melalui tiga langkah,
vakni moral knowing, kemudian moral feeling, dan moral acz‘z’ng.q

Menurut Megawangi mengutip pendapat Berkowits menyatakan
bahwa metode pembentukan karakter anak dapat diterapkan melalui 4 M,
yaitu mengetahui (knowing the good), mencintai (loving the good),
meneinginkan (desiving the good),dan mengerjakan (acting the gum’).m

Ratna Megawangi adalah seorang muslimah yang memiliki vise
toleransi yang sangat tinggi. Muslimah bergelar doktor dari post Doktoral
ini adalah pelopor pengembangan pendidikan berbasis karakter di
Indonesia.

Begitu pentingya Pembentukan karakter yang diberikan kepada
anak dalam kehidupan keluarga, sehingga karakter terscbut menjadikan
anak tumbuh dan memiliki karakter yang baik hingga dewasa sampai tua.

Pembentukan karakter anak, perlu ditanamkan sejak anak masih
dalam kandungan ibu dan terus akan berlangsung sampai anak remaja.’
Dalam tinjauan Islam pendidikan keluarga pada hakekatnya dilaksanakan

melalui 3 tahap pada masa pra konsepsi, pranatal, dan post natal.'”

? Arismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building ( Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2008), hlm. 94.

9 Abd. Majid, “Model Pengembangan Karakter di Lembaga Pendidikun Formal ™.
Makalah yang dismpaikan dalam Seminar Internasional Character Building Through Lducation
yang disclenggarakan STAIN Pckalongan dan University of Malaya (UM), 12 November, 2011,

2 Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN-Malang Press, 2008),
him. 214.
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Keluarga Sebagai pendidikan yang pertama dan utama, pendidikan
keluarua dapat mencetak anak agar mempunyai kepribadian. Peudidikan
keluarea mempunyai pengaruh yang penting untuk mendidik anak. Hal
tersebul mempunyai pengaruh yang positif di mana lingkungan keluarga
memberikan dorongan dan rangsangan kepada anak untuk menerima,
memahami, meyakini, scrta mengamalkan ajaran Islam. Seharusnya
pendidikan agama itu berdasarkan keimanan, karena sesungguhnya iman
merupakan mendasar bagi pendidikan yang benar, karena akan mencapai

-

akhlak mulia.’”

Mendidik dan mengajar anak agar mempunyai karakter batk bukan
pekerjaan yang mudah, Olch karenanya di sini perlu adanya rancangan
yang cermat untuk membentuk karakter dalam kehidupan keluarga, agar
tujuan mempunyai karakter anak yang baik dapat terwujud.

Atas dasar latar belakang di atas penulis mengangkat judul Pola
Pembentukan Karakter Anak dalam Keluarga (Analisis Buku “Pendidikan
Karakter” Karya Ratna Megawangi).

Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi penulis memilih judul

tersebut, antara lain:

1. Pembentukan karakter itu penting bagi anak. Karena, mehhat aks1 dan
perilaku negatif mulai dari demo anarkis, perkelahian massal,
perusakan, perilaku asusila hingga bullying di lembaga pendidikan

merupakan wujud perbuatan tak terpuji. Bentuk kejahatan dan tindakan

13 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),

him. 319.
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tidak bermoral dikalangan anak menunjukkan bahwa Anak belum
memilki karakter yang baik, maka keluarga merupakan hngkungan
pertama yang memiliki tanggung jawab dalam membentuk karakter

anak.

I~

Menurut Ratna Megawangi kcluarga merupakan tempat pertama dan
utama anak dididik dan dibesarkan. Sclain itu, keluarga juga sebagat
Pendidik pertama dan utsma dalam pembentukan karakter anak. Di
dalam keluarea anak melibat dan mengikuti apa-apa yang diajarkan
dan dilakukan orang tua. Oleh karena itu, anak belajar melalu peniruan
terhadap kebiasaan dan tingkah laku orang tua.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dimaksud disini adalalh pembatasan
permasalahan yang akan dibahas berkenaan dengan judul”  Pola
Pembentukan Karakter Anak dalam Kecluarga (Analisis Buku”Pendidikan
Karakter” Karya Ratna Megawangi)”. Sehingga persoalan-persoalan yang
dibahas dalam penelitian ini akan lebih jelas dan terarah.

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian int adalah

1. Bagaimana Pola Pembentukan Karakter menurut Ratna Megawangi?
2. Bagaiman Pola Pembentukan Karakter Anak dalam Keluarga menurut
Ratna Megawangi?
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami pembahasan
permasalahan dan memberikan batasan wilayah dalam skripst 1m, maka

diperlukan adanya penegasan istilah dan judul yang dimaksud:



1. Pola
Adalah suatu model atau sistem."
Maksud pola di sini yaitu suatu pola kerja yang hendak dilakukan
oleh orang tua dalam membentuk karakter anak menurut Ratna
Megawangi.

2. Pembentukan

Pembentukan berarti proses, cara pembuatan membentuk.

. Karakter

Lad

Adalah tabiat,watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budit pekerti
yang membedakan seseorang dengan orang lain.'® Maksud karakter
di sini yaitu anak yang berkarakter baik meliputi jujur, terpercaya,
rendah hati, dan sebagatnya.

4. Anak
Adalah orang yang berumur 6-12 tahun.'” Dan secara biologis
Kretsmhmer, Freud dan Mentessori menggolongkan usia anak
antara 0-20 tahun. Dalam Penelitian ini penulis menggunakan umur
0- 12 tahun.

5. Keluarga
Adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan

perkembangan anak, jika suasana keluarga itu baik dan

*Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), him. 62.
BDEKDIKBUD RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi III (Jakarta: Balai Pustaka,

2005), hlm. 136.
'*poerwadarminta, Kemus Umum Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balal Pustaka, 2007), him.

521
" Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Akasara, 1984), him. 56.



menyenangkan, maka akan tumbuh dengan baik pula, pka tidak,
tentu akan terhambatlah pertumbuban anak tersebut.'® Dalam
penulisan ini yang penulis maksud dengan keluarga adalah suatu
unit terkecil dari masyarakat di mana masing-masing anggota
hel*lmhungﬁn secara langusung yang terdiri dari ayah, 1bu, dan
anak.

Jadi yang dimaksud 'judui di atas adalah penchittan yang
berusaha menentukan cara yang digunakan untuk membentuk

karakter anak dalam kehidupan keluarga menurut Ratna

Megawang!.

C. Tujuan penclitian

Scjalan dengan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian im adalah:

1. Untuk mengetahui pola pembentukan karakter menurut Ratna

Megawangi

2. Untuk mengetahui pola pembentukan karakter anak dalam keluarga

menurut Ratna Megawang)

D. Kegunaan penelitian

1. Kegunaan teoritis

b.

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dalam

masalah pembentukan karakter anak.

Untuk menambah wawasan keilmuan dan sumbangan pemikiran

mengenai pola pembentukan karakter anak dalam keluarga.

IsZﬂkiyah Drajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah ( Jakarta: CV Ruhana,

1995), him. 47.
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Kegunaan prakts

a. - Sebagai bahan acuan pola asuh anak untuk orang tua.

b. Sebagai bahan acuan bagi penulis dan para orang tua dalam
mendidik anak agar menjadi individu yang berkarakter.

c¢. Scbacai acuan dan pcgangan bagi keluarga dalam pembentukan
karakter anak.

E. Tinjauan pustaka

1. Anahisis teontis

Menurut Koesoma A menyatakan bahwa karakter sama dengan
kepribadian dianggap sebagal “ciri atau karakteristik atau gaya atau
sifat khas dari dirl secseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan
yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan
juga bawaan seseorang sejak lahir”. Wynne, menyampaitkan bahwa
istilah karakter ini lebih fokus pada tindakan atau tingkah laku. Ada
dua pengertian tentang karakter. Pertama, ia menunjukkan bagaimana
orang bertingkah laku. Apabila seseorang berperilaku tidak jujur,
kejam, atau rakus, tentulah orang tesebut memanifestasikan perilaku
buruk. Apabila seseorang berperilaku jujur, suka menolong, tentulah
orang tersebut memanifestasikan karakter mulia. Seseorang baru bisa
disebut ‘orang yang berkarakter’ (a person of character) apabila

tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral."”

19 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2011), him. 70-71.



)

Karakter baik dimanifestasikan  dalam  kebiasaan  baik
dikehidupan sehari-hari: pikiran baik. hati baik, dan tingkah laku baik.
Rerkarakter baik berati mengetahui yang baik, mencintai kebaikan, dan
melakukan kebaikan. Karakter bersifat memancar darl dalam ke Juar
(inside-our). Artinya, kebiasaan baik tersebut dilakukan bukan atas
permintaan atau tekanan dari orang lain melainkan atas kesadaran dan
kemauan sendiri. Dengan kata lain, karakter adalah ™ apa yang anda
lakukan ketika tak seorang pun melihat atau memperhatikan anda”. ™

Menurut Megawangi, untuk membentuk karakter anak
diperlukan syarat-syarat mendasar bagi terbentuknya kepribadian yang
baik. Ada tiga kebutuhan dasar anak yang harus dipenuhi, yaitu
maternal bonding, rasa aman, dan stimulas; fisik dan mental.

Maternal bonding (kelekatan psikologis dengan ibunya)
merupakan dasar penting dalam pembentukan karakter anak karena
berpcrm dalam pembentukan dasar kepercayaan kepada orang lain
(trust) pada anak. Kelekatan ini membuat anak merasa diperhatikan
dan menumbuhkan rasa aman sehingga menumbuhkan rasa percaya.
Ikatan emosional yang erat antara ibu-anak di usia awal dapat
membentuk kepribadian yang baik pada anak. Kebutuhan rasa aman

yaitu kebutuhan anak akan lingkungan yang stabil dan aman.

Kebutuhan ini penting bagi pembentukan karakter anak karena

20 Tim Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa, Pendidikan Karakter Di Sekolah: Dari Gagasan
ke Tindakan (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 201 1), hlm. 36-37.
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lingkungan yang berubah-ubah ukan membahayakan perkembangan
cmost bayi.

Kebutuhan akan stimulasi fisik dan mental juga merupakan
aspek penting dalam pembentukan Kkarakter anak. Hal 1m
membutuhkan perhatian yang besar dan orang tua dan reaks: timbai
balik antara ibu dan anaknya. Mcnurut pakar pendidikan anak, seorang
ibu yang Sﬂngﬂt perhatian terhadap anaknya yang berusia di bawabh
enam bulan akan mempengaruhi sikap bayinya schingga menjadi anak
yang eembira, antusias mengeksplorast  lingkungannya, dan
menjadikan anak yang kreatif.”'

Keluarga adalah unit terkecil sosial yang terdiri dan orang yang
berada dalam seisi rumah yang sekurang-kurangnya terdirt dan ayah,
ibu, dan anak. Keluarga adalah lingkungan utama yang dapat
membentuk watak dan karakter anak. Keluarga adalah lingkungan
pertama di mana anak melakukan komunikasi dan sosialisasi dengan
manusia lain selain dirinya. Di dalam keluarga pula, anak untuk
pertama kalinya memiliki tempat dan fungsi yang sangat unik
sekaligus dinamis, ia memiliki peran sosial, peran pendidikan,
sekaligus peran 1(-:3.€1gz'm1azm.22

Mengacu pada teori Bronfenbrenner, sebagaimana yang dikutip

olech Ratna Megawangi seorang anak dalam proses tumbuh

2l Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter Solusi tepat Membangun Bangsa (Jakarta:

IHEF, 2004), him. 68-69.
2 Amirulloh Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik

Karakter Anak di Sekolah, Madrasah, dan Rumah (Jakarta: as@-prima, 2012), him. 62-64.



kembangnya dipengaruhi pertama dan langsung oleh keluarga. dan
setelah itu oleh lingkungan di luar keluarga, dari hngkungan mikro
SAINpal makro.”

Orang tua dalam keluarga merupakan pusat pendidikan yang
penting dan menentukan. Keluarga merupakan tempat menanamkan
dasar pembentukan karakter anak-anak yang jatuh ke jurang kejahatan
berasal dari keluarga yang rusak l(rs:l*ii‘dupn&m11},4*{1.:’4

Menurut Arsimantoro pembentukan karakter harus dimulai sejak
dini, sejak anak lahir. Pada masa tersebut mulai diletakkan nilai-nita
moral dasar yang akan membentuk karakter anak. proses tersebut akan
berlangsung hingga anak berusia lima tahun. Pada masa itu, hampir
seluruh waktu anak dihabiskan di dalam kehidupan keluarga.

Menurut Mansur dalam bukunya yang berjudul Pendidikan
Anak Usia Dini Dalam Islam, dikatakan bahwa dalam membentuk
karakter anak harus cermat mungkin dan seteliti mungkm, karcna
pendidikan pertama yang diterima oleh anak adalah pendidikan dari
orang tua, sehingga perlakuan orang tua terhadapnya anaknya
memberikan andil sangat banyak dalam proses pembentukan karakter
anak.”

Menurut Muhammad Anis Mata dalam bukunya yang berjudul

Membentuk Karakter Cara Islam. Mengatakan dalam Islam karakter

Ratna Megawangi, op.cit., him.64.
Umar Tirta Raharja dan Lasula, Pengantar Pendidikan ( Jakarta: Rincka Cipta, 2000},

him. 109.

YMansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009).

him. 351.



tidak sekali terbentuk, lalu tertutup. tetapi terbuka bagi semua bentuk
perbaikan, pengembangan dan  penyempurnaan. Faktor vyang
mempengaruhi pembentukan karakter yaitu lingkungan alam, sosial
dan pendidikan. °°

Skripsi tahun 2012 yang ditulis oleh Dairoh NIM 232 108 035
dengan judul “Peran Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Membentik
Karakter Anak Di Kelompok Bermain Masitoh Sikr’r&;;b" behau ingmn
meneliti Peran Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Membentuk
Karakter Anak di Kelompok Bermain Masitoh Silircjo, dart hasil
penclitian sebagai peran pembentukan karakter anak yang sesual
dengan indikator pencapaian kemampuan anak dalam menu
pembelajaran generik, seperti anak mengucapkan salam, tidak
menangis jika berpisah dengan orang tua, membereskan maman
setelah  selesai main, menunggu giliran, dll. Dalam kegatan
pembelajaran pembentukan karakter anak menggunakan metode
permainan dan pembiasaan. Kurikulum di KB Masitoh Silirejo
menggunakan acuan dari Dinas Pendidikan dan Muslimat NU cabang
Pckalongan, yang bersifat integritas. Pada kurikulum pendidikan anak

usia dini KB Masitoh Silirejo memiliki nilai-nilai karakter sebagai

%nuhammad Anis Mata, Membentuk Karakter Cara Islam (Bandung: M. Ptishom
Cahaya Umat,2003), him. 39.



berikut: religius. kreatif, disiplin, gemar membaca, tanggung jawab,
mandiri, dan komunikatif.”’

Skripsi tahun 2010 yang ditulis oleh Rizza muawanah NIM 232
107 042 dalam penelitiannya yang berjudul™ Strategi Orang fua
Mendidik  Karakter Anak Sholeli  Memwrut Imam  Al-Ghozali™
menuliskan bahwa orang tua mendidik anak dengan memberi contoh,
tauladan dalam tingkah laku, sifat dan berfikir yang mengarahkan
kepada anak dengan metode, pendekatan dengan kasih sayang. Orang
tua juga senantiasa membiasakan, memberi matert-maten keagamaan,
agidah, akhlak, dan ibadah kepada Allah secara teratur.™

Skripsi tahun 2012 yang ditulis oleh Ripawan NIM 232 108 039
dalam penelitiannya yang berjudul “Konsep Pendidikan Moral dalam
Membangun Karakter Anak (Studi Atas Pemikiran Muhammad 1bn
Ahmad Al-Ghazali  Al-Tusi  dalam  Kitab Thya’ Ulummudin)”®
mengemukakan bahwa pendidikan moral menurut Al-Ghazali berarti
upaya membentuk manusia yang memilki jiwa yang suci,
keperibadian yang luhur melalui proses takhlifiyah al-nafs dan
tahlivah al-nafs untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Membangun
karakter menurut Al-Ghazali dapat dilakukan dengan model

pendidikan holisttk yaitu menggunakan stratcgi mengetahui,

Dairoh, * Peran Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Membentuk Karakter Anak Di
Kelompok Bermain Masitoh Silibrejo”, skripsi sarjana pendidikan S1(Pckalongan: STAIN

Pekalongan press, 2012 ), hlm. Vi,
®Rizza Muawanah, * Strategi Orang Tua Mendidik Karakter Anak Sholeh Menurut

Imam Al-ghozali”, skripsi sarjana pendidikan §1(Pekalongan: STAIN Pekalongan press, 2010},
him. Vi
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mencintai, mengerjakan, keteladanan, dan taubat. Sesuatu tindakan
barulah dapat menghasilkan karakt.er kuat, dan positif, apabila rukun-
rukun pendidikan karakter ini dilakukukan secara utuh dan terus
menerus. Pendidikan moral dalam membangun karakter anak menurut
Al-Ghazali yaitu dengan menanamkan nilai-nilai moral dalam diri
seorang anak, yaitu hikmah, syaja’ah, ‘iffah, dan ‘adalah.””

Dari beberapa teori yang telah dikemukakan di atas, Penelitian
yang akan dilakukan ini berbeda dengan penelitian terdahulu.
Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan ini mengenai Pola
Pembentukan Karakter Menurut Ratna Megawangi dan Pola
Pembentukan Karakter Anak dalam Keluarga Menurut Ratna
Megawangl.

2. Kerangka Berfikir

Berdasarkan analisis teoritis yang ada dapat dibangun kerangka
berfikir bahwa Orang tua memiliki kewajiban dalam hal mendidik,
anak bisa menjadi baik jika kita perlakukan dengan baik. Sebaliknya,
anak akan menjadi buruk, jika perlakuan kita terhadapnya juga buruk.
Dengan demikian, keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan
utama dalam membentuk karakter. Dalam keluarga anak mempelajarn
dasar-dasar perilaku yang penting bagi kehidupannya kemudian.

Orang tua sebagai model utama dalam keluarga bertindak

sebagai penanggungjawab timbulnya perilaku positif maupun negatif.

% Rinawan, “Konsep Pendidikan Moral dalam Membangun Karakter Anak (Studi Atas
Pemikiran Muhammad 1bn Ahmad Al-Ghazali Al-Tusi dalam Kitab Ihya’ Ulummudin)”, skripsi
sarjana S1{Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2012), him. Vil
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Model perilaku keluarga sccara langung atau tidak langusng akan
ditiru anak. Anak meniru bagaimana orang tua bersikap, bertutur kata,
menangeapi, memecahkan masalah, serta mengungkapkan perasaan
dan ecmosinya. Model perilaku yang baik akan mempengaruhi sikap
anak dan perilakunya.

Menurut  Lickona  sebagaimana yang dikutip oleh Ratna
Megawangi  dalam rangka penibentukan karakter yang baik bahwa
karakter itu berkaitan dengan konsep moral (moral knowing), sikap
moral (moral feeling), dan perilaku moral (moral behavior), keuga
komponen terscbut dapat dinyatakan bahwa karakter yang baik
meliputi pengetahuan tentang kebaikan, keinginan berbuat baik, dan
melakukan perbuatan  kebaikan. Ke]f;ngkapan komponen moral
dimiliki seseorang akan membentuk karakter yang baik.”

Pembentukan karakter anak melalui proses berkesinambungan
yaitu pendidikan. Pendidikan yang pertama dan utama adalah keluarga.
Pendidikan yang dipelajari dengan menggunakan berbagai cara atau
metode. Yang paling sering dan mudah digunakan adalah melalus
peniruan, yaitu dengan melihat dan mencontoh perilaku orang di
sekitarnya. Bagaimana orang tua memperlakukan kakek-nenek,
bagaimana kakek-nenck memperlakukan anak itu sendin  dan

bagaimana intcraksi ketiganya, yaitu kakek-nenek-orang tua-anak.

*® Ratna Mecawangi, Pendidikan Karakter Solusi tepat Membangun Bangsa (Jakana:
[HF, 2004), hlm. 111.
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Pendidikan anak dimulai sejak anak dalam kandungan terutama setelah
bayi dalam kandungan mular bergerak.

Orang tua berperan sentral dalam keluarga, dan berperan penting
dalam mendidik anak. Peran seorang Ibu adalah sebagai madrasah
pertama bagi anak, sedangkan peran Ayah adalah sebagar konsultan.
Pola pendidikan seperti ini berpengaruh besar dan jelas dalam
pembentukan karakter anak.”

Orang tua dituntut untuk menjadi pendidik yang membenkan
pengetahuan kepada anak-anaknya, serta memberikan sikap dan
keterampilan yang memadai, memimpin keluarga, dan mengatur

kehidupannya.

Pendidikan yang diberikan oleh orang tua kepada anak yang

nantinya akan dipertanyakan oleh Allah karena anak adalah titipan

Nya. Olch karena itu orang tua harus mendidik anak agar mempunya

karakter yang baik.

U Ibid., him. 124,
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Dapat dilihat dalam bagan kerangka berfikir

Pola Pembentukan

Karakter
Pengetahuan moral; — _
kesadaran moral, s el emj " Perilaku moral;
pengetahuan nilai P _Y 2 peail, kemauan, kemampuan,
— cinta kebaikan A
Keluarga

Model perilaku orang tua; perilaku positif berupa
perkataan dan perbuatan baik

Anak yang berkarakter baik

F. Metode Penclitian
1. Desain Penelitian
a. Jenis penelifian
Pada penulisan skripsi ini, penelitian yang dilakukan adalah
studi tokoh merupakan salah satu jenis penelitian kulaitatif.*?
Bentuk penelitianﬁya library reseach (penelitian pustaka) yaitu
dengan menelaah buku-buku yang terkait dengan pihak

permasalahan. Dari telaah literatur ini diperoleh data yang

dikehendaki yang selanjutnya dianalisis secara mendalam.”

32 Arief Furhan & Agus Maimun, Studi Tokoh Metode Penelitian Mengenai Tokoh

(Yogyakarta: Pustaka Pejajar, 2005), hlm. 15.
33 M. Natsir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998) him. 213.



| 9

b. Pendekatan penelitian

"=
-

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatit,  Menaruat
Bogdan & Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Ariet Furchan &
Agus Maimun bahwa penelitian kualitatif adalah penehtian yang
menghasilkan data deskriptif: ucapan atau tulisan dan perilaku yang
dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu sendin. Selanjutnya
mengingﬁt studi ini menganalisis pemikiran tokoh yang pernah
hidup dalam waktu tertentu, Penelitian semacam 1 maka
metodologi penulisannya mengadakan pendckatan remaris yaitu
aktivitas seseorang dideskripsikan berdasarkan sejumlah  tema
(topik) yang menggunakan konsep-konsep yang biasanya dipakai
untuk mempelajari suatu bidang ketlmuan tertentu.”” pendekatan
yang menuju langsung kepada tema-tema tertentu dalam
membentuk karakter untuk dijadikan objek penelitian yang lebih
memfokuskan pada pemikiran dari pendekatan membentuk
karakter anak dari pada menganalisis secara terperinci.
2. Sumber Data
Untuk mencapai tujuan dalam penelitian maka diperlukan

sumber data, di mana sumber data merupakan subjek dart mana data

penelitian dipit':m:iu]eh.35 Adapun dalam penelitian ini sumber data yang,

digunakan adalah:

** Arief Furhan & Agus Maimun, op.cit., hlm 34,
3% Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatn Pendekatan Prakiek (Jakarta: Rineka

Cipta, 1998), hlm. 114,
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Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung
mengenai permasalahan yang akan dibahas yaitu pola pembentukan
karakter anak dalam keluarga. Adapun buku yang penulis gunakan
schagal referensi utama yaitu Ratna Megawangi, Pendidikan Karakier
Solusi tepat Membangun Bangsa, Jakarta: 1HE, 2004,
Sumber data sckunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang mengandung
pembahasan masalah, yaitu buku-buku yang memiliki keterkaitan
secara konseptual dan substansial.”®
Adapun yang tergolong sumber data sekunder yaitu sumber buku
yang berkaitan dengan judul penclitian serta buku-buku penunjang
lamnya.
Buku yang penulis gunakan diantaranya :
1. Amirulloh, Syarbimi, Buku Pintar Pendidikan Karakter
Panduan Lengkap Mendidik Karakter Anak di Sekolah,

Madrasah, dan Rumah, Jakarta: as@@prima, 2012,

2. Arismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building

Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008.

3. Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan

Krisis Multidimensial, Jakarta: Bumi Aksara, 201 1.

3 Saifudin Azwar, Metode penelitinn (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), him. 9.
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Teknik Pengumpulan Data

Penclitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary
research) maka data yang dihasilkan menggunakan mctode studt
pustaka, vaitu dengan cara membaca, memahami, menclaah sumber
data, menganalisis, serta merumuskan dalam bab-bab menjadi sub bab
asar mudah dalam menganalisis data. Sectelah data-data terkumpul
penulis kemudian menganalists, serta merumuskan dalam bab menjadi

. )
sub bab agar mudah dalam mctode analisis data.”

4. Metode Analisis Data

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka penulis

menganalisis data.

Dalam penclitian ini, teknik yang digunakan untuk mengumpultkan data

adalah sebagai berikut:
a. Analisis 1s1 (Content Analysis)
Yaitu Analisis ilmiah tentang isi pesan atau komunikasi.
Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi, mempelajari dan
kemudian melakukan sintesis terhadap apa yang diselidiki.
Untuk merealisasikan metode content analysis mi, terkait
dengan data, maka data-data yang sudah ada, baik sumber primer
maupun sekunder, yang kemudian dianalisis memilik1 tiga syarat,

aitu objektivitas, pendekatan sistematis dan sencralisasi.”> Analisis
b ] 2 2

him. 94,

T M. Mizan, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998}, him. 81.
 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),



ini dikembangkan scbagai upava penggalian lebih lanjut mengenat
pola pembentukan karakter anak dalam keluarga.

b. Metode deskriptif’ yaitu metode yang berusaha mendeskripsikan
dan menginterpretasikan apa yang ada, batk mengenar kondist atau
hubungan yang ada. Pendapat yang scdang tumbuh, proses yang
sedang berlangsung, akibat atau cfek yang terjadi, dan
kecenderungan yang berkemban g

c. Pola berfikir deduktif yaitu proses pendckatan yang berangkat dari
kebenaran  umum  mengenai  suatu fenomena  (teorr)  dan
menggeneralisasikan kebenaran terscbut pada suatu peristiwa atau
data tertentu yang Dberciri sama dengan fenomena yang
bersangkutan (prediksi). Dengan kata lain, deduksi berarti
menyimpulakan hubungan yang tadinya tidak tampak, berdasarkan

0

ceneralisasi yang sudah ada.™ Dengan menganahisis teori-tcor

secara umum kemudian ditarik kesimpulan bersifat khusus.

Adapun tujuannya yaitu untuk mengetahui pembentukan karakter

dalam buku Pendidikan Karakter.

Winarno Surakhmad, Pengantar Penclitian Hmiah (Dasar-Dasar Metode dan Teknix),

cet 1 (Bandung: Tarsito, 2007), hlm. 13
% gaifuddin Azwar, Metode penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), him. 40.
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G. Sistemastika Penulisan

Untuk memperoleh suatu  pembahasan yang sistemats  dan
konsisten, maka perlu disusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat
menunjukkan totalitas yang utuh. Adapun sistematika pembahasannya
scbagai berikut :

Penulisan skripsi ini terdirt dari ima bab, yang sistematika
penulisannya ialah’sebagal berkut:

Bab | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penclitian, tinjauan pustaka, mctode
penclitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II Pola Pembentukan karakter anak dalam keluarga, sub bab
pertama tentang konsep karakter meliputi: Pengertian karakter, macam-
macam karakter, nilai-nilai karakter, unsur-unsur karakter, karakter yang
perlu ditanamkan pada anak, faktor yang mempengaruhi karakter. Sub bab
kedua tentang konsep karakter anak dalam keluarga meliputi: pengertian

anak, Pengertian keluarga, dan pola pembentukan karakter anak dalam

keluarga.

Bab III Pola Pembentukan karakter anak dalam kecluarga (Analisis
buku “Pendidikan Karakter” karya Ratna Megawangi) meliputi, Biograli
Ratna Megawangi, Gambaran Umum Buku Pendidikan Karakter Karya
Ratna Megawngi, isi buku yang terdiri dari: pendidikan karakter yang

dilakukan sejak dini, pendidikan karakter yang dimulai dari keluarga. Pola



pembentukan karakter menurut Ratna Megawangi dan pola pembentukan
karakter anak dalam keluarga menurut Ratna Megawang.

Bab 1V Analisis pola pembentukan karakter anak dalam keluarga
(Analisis Buku “Pendidikan Karakter™ Karya Ratna Megawangt) meliput
analisis pola pembentukan karakter menurut Ratna Mcgawangi, dan
analisis pola pembentukan karakter anak dalam keluarga menurut Ratna
Megawangi.

Bab V Penutup mehputi: kesimpulan dan saran.



BABY

PENUTUP

Atas dasar hasil penelitian dan analisis yang telah dikemukakan pada bab

tica dan bab empat, pada bab ini disampatkan kesimpulan, kesimpulan dart hasil

penelitian dan analisis ini, semuanya merujuk pada permasalahan dan tujuan

penelitian yang telah diuraitkan pada bab pendahuluan. Kesimpulannya adalah

sebagai bertkut:

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai bertkut:

15

Pola pembentukan karakter menurut Ratna Megawangi terdiri dari tiga hal

meliputi:

a. Mengerti baik dan buruk, tindakan apa yang harus diambil, mampu
memberikan prioritas hal-hal yang baik.

b. Mempunyai kecintaan terhadapa kebajikan, dan membenci perbuatan
buruk. Kecintaan ini merupakan semangat untuk berbuat kebajikan.

c. Mampu melakukan kebajikan, dan terbiasa melakukannya.

‘Pola pembentukan karakter anak dalam keluarga menurur Ratna

Megawangi meliputi
a. Keteladanan

teladan yang diajarkan oleh orang tua akan selalu ditiru oleh

anak, sebagaimana perbuatan yang ditampilkan orang tua akan

32



menjadi panutan bagi anak. Setiap anak memerlukan contoh yang baik
dari Jingkungannya. Ayah-Ibu, baik atau buruk, merupakan lingkungan
terdekat yang paling banyak ditiru oleh anak.
b. Lingkungan yang kondusif

Keluarga yang harmonis dimana orang tua meluangkan waktu
untuk berinteraksi antara anggota keluarga dengan penuh kasih sayang,
cinta, perhatian, dan selalu ada kebersamaan kecluarga, akan
memberikan lingkungan kondusif bagi pembentukan karakter. Anak
yang diberi kasih sayang, cinta dan perhatian dari orang tua sejak kecil
akan mempengaruhi karakter anak ketika ia dewasa. Anak yang
mendapatkan kasih sayang, kelak ketika tumbuh dewasa menjadi anak

yang berkarakter baik.

B. Saran-saran

Dari berbagai analisa mengenai pokok-pokok bahasan dalam penelitian 1n:

maka penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:

ks

Bagi keluarga hendaknya memberikan keteladanan yang bisa dijadikan
panutan untuk anak, baik dari segi perkataan maupun perbuatan.
Keteladaan yang diberikan orang tua berupa sopan santun, kejujuran,
tolong menolong, ibadah, dan tutur kata yang halus. Melalui contoh
tersebut anak akan mudah meniru kebiasaan-kebiasaan orang tua. Orang
tua hendaknya memahami karakter dan sifat-sifat anak, schingga akan lebih

mudah dalam membentuk karakter.
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2. Bagi para pembaca agar menjadikan sumber referens: bahan kajtan tentang
pola pembentukan karakter sebagai acuan dalam hal mendidik supaya

memiliki anak yang berkarakter baik.
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